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Tujuan penelitian ini adalah mendeskripsikan peranan Lembaga Punyimbang Adat 

Lampung Saibatin dalam melestarikan tradisi Bubalah secara khusus 

mendeskripsikan peran Lembaga Punyimbang Adat Lampung Saibatin dalam 

menjalankan tugas pokok dan fungsi dalam melestarikan adat budaya Lampung.  

Metode penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode deskriptif 

kualitatif. Subjek dalam Penelitian ini adalah Punyimbang Adat, Kepala Desa dan 

Tokoh Masyarakat di Desa Kedaloman. Teknik pengumpulan data yang 

digunakan adalah wawancara, observasi dan dokumentasi. Uji kredibilitas data 

menggunakan perpanjangan waktu dan triangulasi. 

Hasil penelitian ini adalah terdapat peranan Lembaga Punyimbang Adat Lampung 

Saibatin dalam melestarikan tradisi Bubalah dengan menampung dan 

menyalurkan aspirasi atau pendapat masyarakat dalam menyelesaikan masalah 

yang timbul dalam masyarakat, melestarikan, mengembangkan dan 

memberdayakan kebudayaan Lampung, dan menciptakan hubungan yang 

demokratis dan harmonis antara punyimbang adat dengan masyarakat. Oleh sebab 

itu masyarakat seharusnya ikut aktif berpartisipasi dalam pelestarian adat dan 

budaya Lampung. 

 

Kata Kunci: lembaga punyimbang adat, pelestarian, tradisi bubalah.  

 
 

 

 


